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KATA PENGANTAR

Kehidupan manusia dalam menapaki ziarah hidupnya tidak pernah terlepas
dari kebutuhan pokok yang menopang hidupnya. Kebutuhan hidup manusia itu
pun sangat bervarian. Demi menopang kebutuhan hidupnya, maka ia harus
bekerja agar kehidupan itu masih bisa berlanjut. Namun, dalam realitasnya saat ini
kita menjumpai sekumpulan orang yang belum mampu memenuhi hidupnya.
Tentu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang mengapa hal tersebut masih saja
terjadi. Ada faktor internalnya yakni dari diri yang bersangkutan dan juga ada

faktor eksternal yakni dari luar dirinya.

Kedua faktor yang mempengaruhi sampai orang masih saja tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya tidak sepenuhnya benar datang dari diri orang
tersebut. Ada yang mengalami situasi kemiskinan selain karena faktor kemalasan,
kurangnya lapangan pekerjaan, sumber daya manusia yang minim, namun mereka
masih mempunyai satu dua pekerjaan kecil yang dapat memberikan penghasilan.
Namun dalam situasi yang demikian, orang-orang kecil pun masih mengalami
situasi yang mana hak-hak mereka itu rampas secara tidak adil. Selain itu, mereka
juga “seolah-olah” membiarkan diri dibodohi dan dipermainkan oleh kaum

elite/penguasa oleh karena keterbatasan pendidikan.

Pertanyaan yang dapat dilontarkan adalah apa yang harus kita lakukan
ketika berhadapan dengan situasi kemiskinan yang demikian? Tulisan ini
mendasarkan pergumulannya pada pertanyaan itu dengan judul Konsep Teologi

Pembebasan Bagi Kaum Miskin Yang Ditindas Menurut Gustavo Gutierrez.
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Penulis merasa bahwa sangat diperlukan tindakan konkret dalam mengatasi
persoalan itu. Jadi, orang tidak hanya sekedar berkata-kata tetapi harus didukung
dengan aksi agar situasi kemiskinan dan orang miskin boleh merasakan

kedamaian dan hidup secara layak.

Dalam menjawabi persoalan ini, banyak pihak yang diundang untuk
terlibat dalam menyuarakan “pembebasan” bagi mereka yang mengalami
keterbatasan untuk memperjuangkan hak mereka. Gereja sebagai himpunan umat
Allah, hendaknya ikut terlibat dan berbaris bersama kaum lemah untuk membantu
mereka agar keluar dari situasi itu. Orang miskin selain sebagai obyek dapat juga
berperan sebagai subyek. Kehadiran Gereja harus bisa memberikan keringanan,
dan berjuang untuk berada di posisi orang miskin. Gereja harus bersolider dengan
kaum miskin dan berjuang untuk menghadirkan keadilan, serta memperbaiki
struktur. Selain itu, mesti ada gerakan untuk memberi kesadaran kepada semua
manusia, bahwasannya kita tidak boleh memakai orang lain sebagai obyek atau

alat untuk mencapai tujuan Kita.

Dalam menyusun tulisan ini, penulis menyadari bahwa karya ini belumlah
sempurna oleh karena keterbatasan dari penulis. Akan tetapi, tulisan ini dapat
diselesaikan oleh karena campur tangan Tuhan sehingga tulisan ini dapat selesai
tepat waktu. Untuk itu, penulis mengucap syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa
yang telah menganugerahkan akal budi dalam menggarap tulisan ini. Selain itu,
penulis juga menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya masing-
masing telah berperan dalam proses penyelesaian tulisan ini. Maka itu, dari lubuk

hati yang paling dalam penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada:
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pengetahuan yang sangat bermutu.

Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr, sebagai pembimbing utama yang dengan
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ABSTRAKSI

Kemiskinan merupakan suatu topik yang tidak akan pernah selesai
diperbincangkan. Persoalan dari kemiskinan itu sendiri sangat bermultidimensi
dan lintas sektoral yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang berkaitan, seperti:
tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi,
geografis, gender, dan kondisi lingkungan. Kemiskinan juga muncul sebagai
akibat dari ketidakmampuan sebagian manusia dalam memenuhi setiap kebutuhan
hidupnya sampai pada suatu taraf yang dianggap manusiawi. Tentunya, kondisi
yang demikian dapat menyebabkan menurunnya kualitas sumberdaya manusia

sehingga produktivitas dan pendapatan menjadi rendah.

Kemiskinan selain sebagai akibat dari ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhan pokoknya, juga dapat dideskripsikan sebagai orang yang mengalami
penindasan yang tidak mampu menyuarakan haknya, tidak memiliki pengetahuan,
ketidakmampuan dalam memanfaatkan sarana-sarana produksi yang ada dan yang
menderita ketidakadilan sosial. Kita menjumpai realitas masyarakat yang
sesungguhnya, bahwasannya sebagian dari mereka yang miskin bukan hanya
karena kemiskinan kultural, melainkan juga kemiskinan yang diakibatkan oleh
sistem struktur yang tidak adil, seperti; pembagian sumber daya yang tidak
merata, adanya diskriminasi sosial, pelanggaran hak asasi manusia, masalah

politis, etnis, penindasan dan penghisapan ekonomi orang kecil.

Realitas kemiskinan yang demikian sungguh sangat memperihatinkan

sebab manusia hidup dalam situasi dikekang oleh struktur sosial dan membuat
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mereka hidup tidak sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dari realitas inilah,
lahirlah teologi pembebasan yang muncul sebagai sebuah gerakan dan tanggapan
terhadap situasi ketidakadilan itu. Bagi Gutierrez, ketika kehidupan manusia
mengalami hal yang demikian, maka pernyataan yang tepat untuk

menggambarkan situasi ini ialah kemiskinan yang identik dengan kematian.

Teologi pembebasan sebagai suatu doktrin adalah sebuah refleksi teoritis
iman yang ditujukan untuk menjawab tantangan dengan masalah sosialnya
terutama kemiskinan yang terjadi oleh karena adanya penindasan. Teologi
pembebasan ini memiliki perbedaan dengan teologi lainnya sebab lahirnya teologi

pembebasan adalah dari sebuah praksis yakni berpangkal pada orang miskin.

Situasi orang miskin yang mengalami penindasan rupanya membuat
banyak manusia hidup menderita. Sebagaimana situasi kemiskinan yang
digambarkan oleh Gutierrez berarti kematian yang disebabkan oleh kelaparan,
penyakit, atau metode penindasan yang digunakan oleh mereka yang merasa
bahwa hak-hak istimewa mereka akan terancam dengan tiap-tiap usaha untuk
membebaskan kaum yang ditindas. Itu adalah kematian fisik yang di atasnya
ditambahkan kematian kebudayaan sebab dalam situasi penindasan semuanya

dibinasakan.

Berhadapan dengan situasi yang demikian, perlu adanya penyadaran
terhadap kaum elit akan tindakan mereka sendiri. Maka itu perlunya sikap
bersolider agar mereka mampu merasakan situasi orang miskin. Selain itu,

Gutierrez juga menyebutkan bahwa orang miskin selain sebagai objek, rupanya
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mereka juga adalah subjek dalam membebaskan diri dari situasi kemiskinan. Oleh
karena orang miskin adalah kaum yang lemah, maka diharapkan Gereja untuk

boleh berbaris dan bersama membela hak orang miskin.

Xiii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ot I
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt I
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ot i
HALAMAN ORISINALITAS ... iv
HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI ... %
BERITA ACARA ..ot vi
KATA PENGANTAR ..ttt e e e e e snre e snae e nnne e vii
ABST RAK e e ae e arre e Xi
DAFTAR IS e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang......oocooiiicieiiceceececceeceeeeee e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN .......c.ooeiiiciicciicec e 5
1.3 TUJUAN PENULISAN ...ttt 5
1.4 Kegunaan PeNUIISAN ..........cccouvirieieieieieieieeeeeeeetee e senenas 6
141 Bagi GOIEJA.....cuceiiieieeiieieteeieie ettt b et b et s ss b ae e 6
1.4.2 Bagi PENULIS ....cvcveeieeeeee ettt 6
1.4.3 Bagi Mahasiswa Fakultas Filsafat..............ccccoeeiviniieicnceceeceeee 7
1.5 Metode PENUIISAN ......ccvimiuiicircciccec e 7

Xiv



1.5.1 Cara Memperoleh Data............ccccceeveverereieeiieiiceeees e 7

1.5.2 Cara MenafSir DA ..........coveueuriiueinicireeieeieeeieee e 8
1.5.3 Cara Menyajikan Data ..........ccccoeeueirirriniieeiensceeeesseceeee e 8
1.6 Sistematika PenUIISAN .........coviiiiiieiiccei e 8
BAB Il GUSTAVO GUTIERREZ.........ccoiiiiiiieeeee e 10
2.1 Riwayat Hidup Dan Karya-Karya Gustavo Gutierrez.............cccccoeueuneee. 10
2.1.1 BIOQIafi..cociiiiieeeeeee et 10
2.1.2  KArYa-Karya.......ccooeirieiieireeseeseese ettt ese s 12
2.1.3 Tokoh-Tokoh Yang Mempengaruni..........cocooeeernniceennnnicieessenes 14
2.1.3.1 Bartolome de las Casas (1484 - 1566).........cccccceeurrniremeueinsrinesieeisenenenes 14
2.1.3.2 Jose Carlos Mariategui (1895 - 1930) ......cccooeviviriririririeieieeeere e 16
BAB |1l KONTEKS PEMIKIRAN GUSTAVO GUTIERREZ ..................... 18
3.1  Gambaran Umum Teologi Pembebasan Gustavo Gutierrez.................... 18
3.1.1 Teologi Pembebasan Sebagai Suatu Gerakan ...........ccccoovvvvvvirrrrreirnennee. 18
3.1.2 Teologi Pembebasan Sebagai Suatu DOKLriN.........ccccocovviviviririrnsreieeen 19
3.2 Metode dan Bahasa Teologi Baru............cccceeeeereeiieienineeeeseseeeene 19
3.2.1 Berteologi dari Praksis Kaum MiSKIN ..........cccccceevivieeeiinieeseseeeee, 20
3.2.2 Bahasa Teologi yang Adekuat..............cooooveeirirreiirieeceeeeee e 22
3.2.3 Perbedaan Teologi Pembebasan dan Teologi Dominan............................ 23
3.3  Kemiskinan Dalam Refleksi Teologis Gustavo Gutierrez........................ 27

XV



3.3.1 KemiSKINAN AN DOSA .....eeieeeeeeeeeeeeeee ettt eeee et e eaeseeeeaeaaens 27

3.3.2 Allah Pembebas Bagi ManuUSIa.............ccccceverereuereeiceeeeeeeeeesesssss e 29
3.3.3 Manusia Subjek Pembebas...........ccccoerriieieinreeesee e 30
3.4 Gereja Ikut Berperan Dalam Gerakan Pembebasan ............cccoovvvirinnee. 30
341 Jatl DIFT GBIEJA.....eeveeriiiecieieieie ettt e 30
3.4.2 Bersolider Dengan Kaum Miskin Yang Ditindas ...........ccccceevevvveveiernenee. 32
3.5  Spiritualitas Gereja Kaum MiSKIN...........cccccceeeieeiiieeeeeceeesseeeene 33

BAB IV KONSEP TEOLOGI PEMBEBASAN BAGI KAUM MISKIN

YANG DITINDAS MENURUT GUSTAVO GUTIERREZ............cccccoee. 36
4.1  Teologi PEMDEDASAN ........coveuiiriiicieieier e 36
4.1.1 Pengertian Teologi Pembebasan ... 36
4.1.2 Pembebasan Dalam Tradisi KriSten........cccocevnieninncenneenccenceeenes 37
4.2  Pandangan Teologi Pembebasan Dari Para Teolog.......c.ccccevevevvivievennnenee. 39
4.2.1 1gNACI0 EHACUIIA......c.cvieieieiiiee e e 39
4.2.2 JON SODINO....ccvieieiiicinitieiete ettt 40
4.3 KEMISKINAN ..ottt 42
4.3.1 Pengertian KeMiSKiNaN..........cccovviviriririeieieieececeeeeeeeeees e 42
4.3.2 Jenis-Jenis KemiSKINAN........ccccoiieiirnnicceesc e 45
4.3.2.1 Kemiskinan ADSOIUL..........ccoriiieirrceees et 45
4.3.2.2 Kemiskinan Relatif ...........ccoviiiiceeceecceeeees 45

XVi



4.3.2.3 KemisKiNan KUITUIAL........o.o oottt 45

4.3.2.4 Kemiskinan Struktural.............occveeniinnienecceseeseceseees 46
4.3.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kemiskinan ............cccocceeennnccciennnnccnens 46
4.3.3.1 Tingkat Pendidikan Yang Rendah ... 47
4.3.3.2 Kurangnya Lapangan Pekerjaan, Keterampilan dan Modal.................... 48
4.3.3.3 MalaS BEKEIA .....c.cueuevieieieiiieiiisie ettt e 49
4.3.4 Kemiskinan Menurut GUEIEITEZ ........c.cvueuveiueereeeenieiereieiseeieeseseeeseieeeeees 49
4.4  Makna Teologi Pembebasan ............cccceeveveverereicvcccceeeeeeeee e 54
4.4.1 Latar Belakang Lahirnya Teologi Pembebasan............cccocoveeiennnncnen 54
4.4.1.1 Sistem Ekonomi EKSPIOItatif..........cccoviiiiinnceecceecee 57
4.4.1.2 Sistem Politik REPreSIT.........coovvvvieieieeeeeeeccceeeeee e 59
4.4.1.3 Sistem Sosial — Budaya Dominatif - Hegemoni ..........cccceeeveveivieveiennenee. 60
4.4.2 Metode Berteologi GULIEITEZ .........c.cveveveveverereiceceeeeeeeeee e 62
45  Kiritik Terhadap Konsep Teologi Pembebasan Gutierrez ........................ 63

46  Teologi Pembebasan Dalam Konteks NTT: Kemungkinan dan Batas-

BAASNYA ...ttt 66
BAB V PENUTUP ...ttt e e 71
5.1 KESIMPUIAN .. 71
O.2  SAIAN....uiiiiiiie bbb 72
DAFTAR PUSTAKA ettt 74



CURRICULUM VITAE...............

SURAT HASIL CEK PLAGIASI

XViil



